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1. PENDAHULUAN

Menentukan akar dari persamaan non linear merupakan permasalahan dalam bidang analisis
numerik. Permasalahan ini terjadi pada penentuan akar dari persamaan non linear yang berbentuk
f(x) = 0. Penyelesaian permasalahan tersebut dapat digunakan secara analitik maupun numerik.
Suatu metode yang menggunakan rumus yang sudah ada disebut dengan metode Analitik. Metode
ini digunakan apabila suatu persamaan berbentuk sederhana [1]. Namun, jika persamaan ini
berbentuk persamaan yang rumit, maka akan sulit ditentukan dengan analitik. Oleh karena itu, dalam
menentukan akar dari persamaan ini dapat menggunakan metode numerik. Metode numerik
merupakan metode yang menggunakan perhitungan komputasi secara berulang-ulang untuk
menyelesaikan penyelesaian numeriknya dimana hasil yang diperoleh adalah hampiran akar dari
persamaan tersebut [2].

Beberapa metode yang digunakan untuk menentukan hampiran akar pada persamaan non linear
adalah metode Bagi Dua, metode Posisi Palsu, metode Secant, dan metode Newton. Terdapat
kekurangan dari metode tersebut, yaitu metode Bagi Dua dan metode Posisi Palsu dimana
kekurangannya itu terdapat pada kekonvergenannya yang lambat [3]. Selanjutnya, metode Newton
merupakan metode yang paling populer untuk penyelesaian persamaan non linear dikarenakan
mempunyai kekonvergenan yang lebih cepat dari metode lainnya. Akan tetapi, metode newton hanya
memiliki orde konvergensi kuadratik, sehingga kekonvergenannya masih dikatakan lambat [4].
Selanjutnya, metode Secant merupakan metode yang menghindari turunan pertama dari fungsi yang
akan di evaluasi, namun kekonvergenannya lebih lambat dari metode Newton, dimana orde
kekonvergenannya adalah 1,618 [5].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan metode baru dalam mengatasi
kekonvergenan yang lambat dari metode-metode sebelumnya dengan cara meningkatkan orde
kekonvergenannya [6]. Salah satu cara yang digunakan untuk membentuk suatu metode iterasi
dengan meningkatkan orde kekonvergenan ialah membentuk suatu metode Newton menjadi metode
iterasi beberapa langkah. [7].

Berbagai peneliti memodifikasi metode Newton untuk mendapatkan bentuk yang baru menjadi
metode iterasi beberapa langkah dengan meningkatkan orde konvergensinya yang bertujuan untuk
mempercepat suatu persamaan mencapai nilai hampiran. A.M Ostrowski membentuk suatu metode
iterasi menjadi dua langkah optimal dengan orde kekonvergenan empat, dikenal dengan Metode
Ostrowski [8]. H.M Bawazir memperoleh suatu metode iterasi menjadi dua langkah dengan orde
kekonvergenan lima, dikenal dengan Metode Bawazir [9].

Selanjutnya, menggabungkan beberapa metode iterasi dengan menambahkan parameter juga
merupakan salah satu cara dalam membentuk metode baru [10]. Metode Iterasi Tiga Langkah
merupakan metode yang terbentuk dari beberapa metode iterasi yang melibatkan satu parameter real
dengan memodifikasi Metode Bawazir menggunakan kombinasi linier untuk menggabungkan
Metode Bawazir dan Metode Ostrowski, dan menambahkan Metode Newton sebagai langkah
ketiganya. Metode Iterasi Tiga Langkah menghasilkan perhitungan yang lebih sedikit dari Metode
Newton, Metode Ostrowski, dan Metode Bawazir dalam menentukan akar dari persamaan non linier.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menelaah bagaimana proses pembentukan dari Metode
Iterasi Tiga Langkah dalam menentukan akar persamaan non linier, membuat algoritmanya, dan
menganalisis orde kekonvergenannya.

2. DASAR TEORITIS KOMPREHENSIF
2.1 Metode Newton

Metode Newton adalah suatu metode untuk menentukan akar-akar persamaan non linear [11].
Metode ini memiliki orde kekonvergenan dua yang berbentuk:

fGn) o
Xns1 =Xy = 5025, f () # 0 )
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2.2 Metode Ostrowski

Metode Ostrowski merupakan suatu metode iterasi dua langkah untuk menentukan akar
hampiran dari persamaan non linear [8]. Metode ini memiliki orde konvergenana empat yang
berbentuk:

_ f(xn)
f(xn)

Yn = Xn

(xn)—f(yn)
a1 = Xn f'(ac[:)[f(xng—yzf(]yn)] @
2.3 Metode Bawazir
Metode Bawazir merupakan suatu metode iterasi dua langkah untuk menentukan akar
hampiran dari persamaan non linear [9]. Metode ini memiliki orde konvergenana empat yang
berbentuk:

G
)
X _ _ f(Yn) 1 + f(Yn)(f,(xn) - f,(Yn)) (3)
1 = T 2 G f )

3. METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dasar (teoritis). Dimana pada penelitian ini
melakukan pengumpulan informasi dari beberapa buku, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang
berkaitan terhadap permasalahan dalam menentukan akar-akar persamaan non linear. Adapun
langkah-langkah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membaca dan mempelajari literatur mengenai persamaan non linier, algoritma serta metode

numerik dalam menentukan akar dari persamaan non linier.

2. Mengkaji prinsip dari metode Newton, metode Ostrowski, dan metode Bawazir dalam
menentukan akar dari persamaan non linier.

3. Menelaah proses pembentukan formula Metode Iterasi Tiga Langkah dalam penentuan akar
persamaan non linier.

4. Menyusun algoritma dalam bentuk diagram alir dari Metode Iterasi Tiga Langkah dalam
penentuan akar persamaan non linier.

5. Menganalisis orde kekonvergenan metode Iterasi Tiga Langkah .

6. Menerapkan algoritma dari Metode Iterasi Tiga Langkah ke dalam program komputer
Matlab.

7. Melakukan simulasi numerik untuk beberapa persamaan non linear serta membandingkan
hasilnya dengan Metode Newton, Metode Ostrowski, dan Metode Bawazir menggunakan
bantuan program Matlab.

8. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.

4. HASIL DAN PAMBAHASAN
4.1. Proses Pembentukan Metode Iterasi Tiga Langkah
Metode Iterasi Tiga Langkah adalah suatu metode multistep yang digunakan dalam

menentukan hampiran akar persamaan non linear. Metode ini dikembangkan dengan memodifikasi
Metode Bawazir, menggunakan kombinasi linier untuk menggabungkan Metode bawazir dan
Metode Ostrowski, serta menambahkan Metode Newton sebagai langkah ketiga dengan pendekatan
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turunannya. Pada langkah pertama, kita mengurangi fungsi evaluasi dari persamaan (3) dengan
melakukan pendekatan f'(y,) yang dihasilkan oleh O.Ababneh [12], yaitu:
o) = f'Gen)f () (4)
fGen)? + 2f Cc) f ) + f (yn)?

Dengan mensubstitusi persamaan (4) ke (3), maka
s =y, L0
" G

Ny
Yt =Y = o e ®

dengan,

1 2
Ne = FO) (FO0)® + FORF i) + 5 FOn)* ) (FGon) + £ Om)
Kemudian, menggabungkan persamaan (2) dan (5) menggunakan kombinasi linear. Sehingga
nilai x,, pada persamaan (5) dapat diganti menjadi z,,.

_ _ [f Cen)—f (yn)] _ f(xn) Ny
Zn =X+ (F—1) (f'(xnnf(xn)—zr(yn)]) B (f'(xn) + f'(xn)f(xn)S) (6)

Dimana 8 € R adalah parameter penyesuaian. Ketika § = 0, metode pada persamaan (6)
direduksi menjadi persamaan (2). Ketika § = 1, akan menghasilkan persamaan (5). Selanjutnya,
pada persamaan (6) mempunyai orde konvergenan empat, dan kinerjanya bergantung pada pilihan
B yang sesuai.

Selanjutnya, untuk mendapatkan orde delapan, kita akan menambahkan metode Newton
sebagai langkah ketiganya, yaitu:

_ _ f(xn)
yn - xn f’(xn)

_ _ [f Gen) = f (yn)] _ f(xn) Ny
Zn =%+ (B —1) (f’(xn)[f(xn)—Zf(yn)]) B (f’(xn) + f’(xn)f(xn)s)

f(zn)
Xn+1 = Zn — f’(ZZr;) (7)

Metode di atas mempunyai orde konvergenan dengan lima fungsi evaluasi. Selanjutnya,
mengurangi fungsi evaluasi dengan melakukan pendekatan f'(z,) mengunakan pendekatan yang
dihasilkan oleh Sivakumaret [13] , yaitu:

f'(zp) = q'(z) = ag + 2a,(z, — xp,) + 3a3(z, — xn)z )]
Dimana,
ar = f'(xn) )
_ FInxnxnl@n—xn) = fZnXnXn] (Yn—2n)
42 = (Zn—yn) (10)
_ flznxnXnXn]=f[YnXnXnXn]
a3 = (Zn-yn) (11)

Dimana beda terbagi dapat dihitung dengan:

FOn)—f(xn)
f D 2] = 2220 (12)
Fvnxnl=f1(xn)
F o ] = L2220 (13)
2] = LELL0) (14)
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flzn X, %] = flznxn]=f1(Xn) (15)

Zn—Xn
Dengan mensubstitusikan persamaan (8) pada persamaan (7), sehingga terbentuklah metode
Iterasi Tiga Langkah , yaitu:
— _ f(xn)
yn - xn f’(xn)

_ _ [f (xp)—f (yn)] _ f(xn) Ny
Zn =X+ (F—1) (f'(xn)[f(xn)—Zf(yn)]) B (f'(xn) + f’(xn)f(xn)s)
_ f(Zn)

q'(zn)
Persamaan di atas merupakan Metode Iterasi Tiga Langkah .
4.2. Algoritma Metode Iterasi Tiga Langkah

Algoritma Metode Iterasi Tiga Langkah dinotasikan ke dalam bentuk diagram alir (flowchart),
seperti pada Gambar 1.

(16)

Xn+1 = Zn
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142
a ISSN: 2807-3460

Mulai
Masukkan nilai dan fungsi
xi, M, e, f(x), dan 8

Proses iterasi tidak
dapat dilakukan

_ fixa)
Fixn)

I _ LFien)—fiyad] _ Flea) Ny
Zn=%a + (B 1) (f’tx..-Lﬂrﬂ .—:m-,:u} ’g(ft«fﬂ- t e r")

_'[‘ﬂ =X

_ frzn
gz’

Xn+l = Zn
dengan,

q'(zn) = a1 + 2a2(2n — xn) + 3a3(zy — x0)°

N = Flom) (F0rn)® + FO0m) 2 F ) + 3 F0)? ) (FOm) + Fm))

I=i+1,

Akar x;

Hampiran

tidak akar

Va

i=M,
maka xi

x; belum
memenuhi e

t Selesai "r—;

Gambar 1. Diagram Alir Metode Iterasi Tiga Langkah

4.3 Analisis Kekonvergenan Metode Iterasi Tiga Langkah

Teorema 1: Asumsikan a adalah solusi dari f(x) = 0 dalam interval terbuka I. Jika tebakan awal x,,
cukup dekat dengan «, maka Metode Iterasi Tiga Langkah mempunyai orde kekonvergenan delapan
ketika 8 € R, # 0,dan f # 1.

Bukti : Misalkan e, = x,, — « adalah galat pada iterasi ke-n, « merupakan akar dari fungsi f(x),
maka f(a) = 0 dan f'(a) # 0 dengan melakukan ekspansi Taylor dari f(x) di sekitar x = a dan
dievaluasi pada titik x = x,, sampai orde delapan dan mengabaikan orde yang lebih tinggi, diperoleh
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0
f(x,) = f'(a){e, + ce2 + cze3 + cuef + csen + cgel + crel + cgel + 0(e)} (17)
I
Dengan, ¢; = = 2,345, ..
e ga ,C] j!f,(a)p] 2, t,9,

f'(xp) = f'(@){1+ 2cye, + 3cze? + 4cge + Scsen + 6¢gey + 7cyel + 8cgel, + 0(ef)}
(18)
Jika persamaan (17) dibagi dengan persamaan (18), maka diperoleh

% =e, — cye2 + (2c% — 2c3)ed + (—4c,® + 7cyc3 — 3cy)ept + (8cy* — 20c,%c3 + 10c,¢4 +

632 — 4cg)es + (—16¢,° + 52c,3c3 — 28¢,%¢4 — 33¢,03% + 13¢,05 + 17¢5¢4 —
5ce)el + (32¢,° — 128c,%c3 + 72¢,3 ¢, + 1260,%¢3% — 360,%cs — 92¢,035¢, —
18¢33 + 16c,cq + 22¢505 + 12¢2 — 6¢7)e], + (—64c,” + 304c,°c3 — 176¢,% ¢y, —
408c¢,%c32 +92c,° ¢ + 348c,2c5c5 + 135¢,¢3° — 44c,%c — 1180305 — 64cyc,% —
75c2c, + 19¢,¢, + 27¢3c6 + 31cucs — 7cg)el + 0(e;) (19)
Substitusi persamaan (19) dan x,, = e,, — a ke langkah pertama dari persamaan (16), diperoleh
Yo = @ + cpe2 + (—2¢% + 2c3)ed + (4cy — 7cye5 + 3cy)en + (—8c,* + 20c,2¢c5 — 6¢52 —
10c,c4 + 4c5)ey + (16¢,° — 52¢,3¢5 + 28¢,%¢, + 33,032 — 17c3¢4 — 13c,¢5 +
5ce)el + (—32¢,° + 128c,%c; — 72¢,3 ¢y — 126¢,%c32 + 360,°%cs + 18¢33 — 124 +
92¢,c3¢, — 22¢3¢5 — 16C,¢4 + 6C5)e;, + (64c,” — 304c,°c3 + 176¢,*cy + 408c,3¢52 —
92¢,3cs + 44cycg — 135¢,033 + 64c,042 + 75¢3¢, — 348¢,%c3¢5 + 118c,03¢5 —
19¢,¢; — 27¢3¢6 — 31cycs + 7cg)el + 0(e)) (20)
Selanjutnya dengan mengekspansi deret Taylor pada f(x) di sekitar x = a dan dievaluasi pada titik
x =y, diperoleh
fOm) = f(@){cye2 + (—2¢2 + 2¢c3)e + (5¢,3 — Tcyes + 3cy)en + (—12¢,* + 24¢,%¢5 —
632 — 10c,c, + 4cs)el + (28c,° — 73¢,3¢3 + 34c,%cs + 37c503% — 17¢5¢4 —
13c,c5 + 5¢6)ed + (—64¢,° + 206c,%c; — 104¢,3¢, — 160c,%c32 + 44c,%cs +
104c,c5¢, + 18¢33 — 16¢,¢6 — 22¢305 — 12¢2 + 6¢,)e + (144c,” — 552¢,%¢c5 +
297cy%c, + 582c,3¢3% — 134c,3cs — 455c,% ¢3¢ — 147,033 + 54c,%¢cq +
134c,c5¢5 + 73¢,¢4%2 + 75¢35¢4 — 19¢5¢7 — 27c3c4 — 31cycs + 7cg)el + 0(ey)  (21)
Kemudian substitusi persamaan (17), (18), (21), dan x,, = e,, + a ke langkah kedua pada persamaan
(16) diperoleh
Zp = a+ (9B6c3 + 16Bcycs + ¢35 + 3Bcy — cyc3)en + (—56Bcy* — 73Bcyc3 — 4cy* + Beyey +
12B¢2 + 8cy%c3 4 4Pcs — 2¢,¢4 — 2¢2)eS + (190Bc,> + 558¢,3¢5 + 10c¢,° —
65Bc,%¢c, — 183Fcyc32 —30c,3¢c3 — 10Bcyc5 + 8Bcscy + 12¢,%¢4 + 18,032 + 58cq —
3cyc5 — 7c3C4)el + (—440Bc,® + 6958c,%c; — 20c,° + 3018¢,3 ¢y + 710Bc,%c3% +
80c,%c3 + 208 cy%cs — 356,034 — 122Bc33 — 40c,3¢, — 80c,%c3%2 — 128,06 —
12Bc3cs — 6fc2 + 16c,%¢cs + 52¢,¢5¢, + 12¢33 — 6c; — 4cycg — 10c3¢5 — 6¢2)e) +
(940Bc,” — 2777Bcy5c5 + 36¢,7 — 438Bc,*cy + 15538 c,3¢c32 — 178¢,5¢5 —
41Bcy%cs + 3281Bc,2c5c, + 1716Bc,¢33 + 101c,% e, + 252¢,3¢3224B¢y%ce +
50Bcyc5¢5 — 54Bcyc42 — 263c3c, — 51cZc, — 209¢,%c3¢, — 91cy033 — 14fcyc7 —
14fc3cq — 14Bcycs + 20c,%c + 68c,¢5¢5 + 37¢¢42 + 50¢3¢y + 7Bcg — 5c,07 —
13c5c6 — 17c4c5)ed + 0(e)) (22)
Kemudian dengan mengekspansi deret Taylor pada f(x) di sekitar x = a dan dievaluasi pada titik
x = z,, diperoleh
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f(z3) = f'(@)((9Bc3 + 16Bcycs + ¢35 + 3Bcy — cac3)en + (=568c* — 73Bcy%c; — 4cy* +
Beycy + 123 + 8c,%cs + 4Bcs — 2¢5¢4 — 2¢2)eg + (190f¢,” + 55B¢,%¢; +
10c,> — 656c,%c, — 183Bcyc3% — 30c,3c3 — 10Bcycs + 8Fczcy + 12¢,%¢, +
18c,c5% + 586 — 3¢205 — 736, )ef + (—440/3c26 + 6958c,%c; — 20c¢,° +
3018¢,3c, + 710Bcy%c3% 4 80c,%c3 + 20B8c,2¢5 — 356,030, — 122¢33 —
40c,3¢c, — 80c,2c32 — 12 cycq — 12Bc3c5 — 6Bci + 16¢,%c5 + f52¢,¢5¢, + 12033 —
6Bc; — 4cyce — 10c3c5 — 6¢3 )en + (818%¢,” + 288B%¢,%cs + 922f¢,” +
54B2cy*cy + 256%c,3c3% — 2763Bcy%c3 + 37c,” + 962 cy%c3cs — 432Bcy ey +
15218c¢,3¢3% — 180c,%¢c3 + 9B2c 0 — 41B8c,°cs + 1716Bc,¢53 + 101c,%cy +
252¢,3¢3% + 24Pc,%cg + 508 e3¢5 — 54Bcyc2 — 263cc, — 51ckc, — 209¢,2¢5¢, —
91c,c33 — 14fcyc; — 14fc3c6 — 14Bcycs + 20c,%ce + 68cyc5¢5 + 37¢,04% +
50c3c, + 7Bcg — 5cy¢7 — 13c3¢6 — 17¢4¢5)es + 0(ep)) (23)
Substitusi persamaan (17), (18) dan (20)-(23), kita dapatkan
q'(z2) = f(@)[1 + (18Bcy* + 32c,%c5 + 2c,* + 6Bcacy — 2¢3%¢5 + coca)en + (—112f¢,° —
146cy3c3 — 8c,° + 2Bcy2cy + 24Bcyc3? + 16¢,3c3 + 8B cycs — 6¢,%¢, — 4cyc3? +
2¢,¢5 + 2c3¢4 ) + (3808c,° + 110Bc,c; + 20¢,6 — 139f¢,%c, — 366fc,°c5% —
60c,*c3 — 20Bc,2cs + 27¢,3 ¢y + 36¢,%¢3% + 10Bcycq — 3¢ — 9cy%cs — 20c,¢5¢4 +
3cyC6 + 4c3cs + 3c3)ef + 0(e)] (24)
Dengan mensubstitusikan persamaan (22)-(24) ke dalam langkah terakhir pada persamaan (16), kita
dapatkan
Xpe1 = a + (81B%c,7 + 288B2%c,%c3 + 18Fc,” + 54B%¢c, ¢y + 256B%¢,3¢5? + 14Bc,°%c3 +
c;” +96B%c,%c3c, + 156 ¢ cy — 32Bc,3¢3% — 2¢,%¢c3 + 92 cyca?® + 10Bcy%c5c, +
crtcy + 3032 + 3Bcyc,? — c%c3c)e8 + 0(e)) (25)
Berdasarkan persamaan (25) terbukti bahwa Metode Iterasi Tiga Langkah memiliki orde
kekonvergenan delapan.
4.4 Simulasi Numerik
Pada bagian ini, melakukan perbandingan jumlah iterasi dari Metode Iterasi Tiga Langkah
(MITL) dengan menggunakan parameter § = 2, Metode Newton (MN) yang memiliki orde
kekonvergenanan dua, Metode Ostrowski (MO) yang memiliki orde kekonvergenanan empat, dan
Metode Bawazir (MB) yang memiliki orde kekonvergenanan lima untuk membuktikan kecepatan
Metode Iterasi Tiga Langkah dalam menentukan akarnya. Perbandingan simulasi numerik ini
menggunakan software MATLAB 2016b dengan kriteria pemberhentian saat f'(x,) = 0 dan

Xn+1~Xn

< & dimana batas galat toleransi £ = 1077 dan maksimal iterasi (M)=100.

Xn

Berikut beberapa persamaan non linier yang akan digunakan untuk simulasi numerik;
1. fi(x) = x3 = (sin(x))? + 3cos(x) + 5

folx) =x?—e*—3x+2

f3(x) = Vx — cos(x)

fa(x) =x3+4x%-10

fs) =Bx—2)" -1

acw D
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Tabel 1. Perbandingan Jumlah Iterasi dari beberapa metode

Fungsi f(x) |Tebakan Awal x, MN JuMngah It:/rIaBm MITL Akar Hampiran
f1(x) -1,4 4 3 3 2 -1,582687
fo(x) 0,6 4 3 3 2 0,257530
fz(x) 2,5 8 4 4 3 0,641714
fa(x) 4 7 4 4 3 1,365230
fs(x) 3,3 18 9 9 8 1,000000

Berdasarkan pada Tabel 1. dapat ditarik kesimpulan Metode Iterasi Tiga Langkah lebih cepat
menemukan akarnya dari pada Metode Newton (MN), Metode Ostrowski (MO), dan Metode
Bawazir (MB).

Selanjutnya untuk melihat pengaruh kinerja Metode Iterasi Tiga Langkah terhadap parameter
B, maka dilakukan perbandingan dengan beberapa nilai 8 , yaitu 2, -2, 0.5, 4.

Berikut beberapa persamaan non linier yang akan digunakan untuk simulasi numerik;

1. fi(x) =(sin(x)2—x?+1
2. fo(x)=(x+2)e*-1
3. fz(x)=log(x*+x+2)—x+1
4. fo(x) =e ™ —cos(x)
5 fs(x)=(x-1)3-2
Tabel 2. Perbandingan Pengaruh S terhadap Kinerja Metode Iterasi Tiga Langkah
Fungsi f(x) Tebakan Awal Jumlah Iterasi MITL Akar Hampiran
Xo =2 |p=-2|B=05| B=4
f1(x) 1,5 2 2 2 2 1,404492
fo(x) 0,5 3 NC NC NC -0,442854
fa(x) -1,4 4 NC 3 NC 4,152591
fa(x) -2 5 5 5 5 0,000000
fs(x) 3,2 3 NC NC 3 2,259921

Berdasarkan Tabel 2. Pada persamaan f;(x) dan f,(x) berhasil menemukan akarnya dengan
beberapa nilai g yaitu 2, -2, 0.5, 4. Selanjutnya persamaan f, (x) berhasil menemukan akarnya hanya
saat § = 2. Persamaan f3(x) berhasil menemukan akarnya hanya saat f = 2 dengan jumlah iterasi
empat dan 8 = 0,5 dengan jumlah iterasi tiga . Persamaan f5 (x) berhasil menemukan akarnya hanya
saat f = 2 dan 3. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja dari Metode Iterasi tiga langkah
sangat berpengaruh terhadap nilai S.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, formula dari Metode Iterasi Tiga Langkah terdapat pada
persamaan (16). Metode Iterasi Tiga Langkah memiliki orde kekonvergenan delapan. Uji simulasi
numerik membuktikan bahwa Metode Iterasi Tiga Langkah lebih cepat dalam menemukan akarnya
dari pada Metode Newton (MN), Metode Ostrowski (MO), dan Metode Bawazir (MB) dan parameter
B sangat mempengaruhi kinerja dari Metode Iterasi Tiga Langkah.
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